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Abstrak 

 

Dyspnea merupakan kondisi sesak napas yang sering dialami pasien dengan gangguan sistem 

pernapasan maupun penyakit kardiopulmoner dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan, peningkatan 

frekuensi napas, penggunaan otot bantu pernapasan, serta gangguan aktivitas dan istirahat. Di RSUD Dr. 

Soeratno Gemolong masih ditemukan pasien yang mengalami dyspnea dengan keluhan sesak napas, 

sementara pengetahuan pasien dan keluarga mengenai tindakan nonfarmakologis, khususnya penerapan 

posisi semi Fowler, masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan pasien dan keluarga mengenai manfaat dan cara penerapan posisi semi Fowler sebagai upaya 

membantu mengurangi sesak napas serta meningkatkan kenyamanan pasien selama menjalani perawatan. 

Metode yang digunakan meliputi pemberian edukasi kesehatan melalui penyuluhan menggunakan media 

poster yang memuat pengertian, manfaat, waktu penerapan, dan langkah-langkah posisi semi Fowler, 

disertai demonstrasi penerapan posisi yang benar. Posisi semi Fowler dengan kemiringan sekitar 45° 

membantu meningkatkan pengembangan paru-paru melalui pengaruh gaya gravitasi sehingga dapat 

memperbaiki pola pernapasan dan menurunkan beban kerja pernapasan. Hasil yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman pasien dan keluarga mengenai penerapan posisi semi 

Fowler, meningkatnya kemampuan dalam menerapkan posisi tersebut secara mandiri, serta meningkatnya 

kenyamanan pasien melalui berkurangnya keluhan sesak napas selama perawatan. Edukasi kesehatan 

mengenai posisi semi Fowler diharapkan menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang efektif, 

sederhana, dan mudah diterapkan untuk mendukung keberhasilan asuhan keperawatan pada pasien dengan 

dyspnea. 

Kata Kunci: Dyspnea, Posisi Semi Fowler, Edukasi Kesehatan, Pasien Rawat Inap, Asuhan Keperawatan 

 

 

PENDAHULUAN  

 

RSUD Dr. Soeratno Gemolong merupakan salah satu rumah sakit daerah yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat, termasuk pelayanan pada pasien dengan gangguan 

sistem pernapasan. Salah satu kondisi yang sering ditemukan di ruang perawatan adalah dyspnea 

atau sesak napas. Dispnea merupakan kondisi ketika seseorang merasakan kesulitan bernapas 

yang ditandai dengan napas pendek serta penggunaan otot bantu pernapasan. Kondisi ini dapat 

terjadi pada berbagai penyakit seperti gangguan kardiovaskular, emboli paru, penyakit paru 

interstisial atau alveolar, kelainan dinding dada, penyakit paru obstruktif seperti emfisema, 

bronkitis, asma, maupun gangguan kecemasan (Price & Wilson, 2021) 

Berdasarkan kondisi di bangsal perawatan, 5 pasien dengan dyspnea sering mengeluhkan 

sesak napas terutama saat berbaring datar. Pasien tampak menggunakan otot bantu pernapasan, 

frekuensi napas meningkat, serta terlihat gelisah akibat kekurangan oksigen. Pasien juga sulit 

beristirahat dengan nyaman dan terlihat gelisah akibat ketidaknyamanan dalam bernapas. 

Beberapa pasien juga memerlukan bantuan oksigen untuk mempertahankan kebutuhan oksigenasi 

tubuh. Selain kondisi fisik, ditemukan pula bahwa sebagian pasien dan keluarga masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan mengenai perawatan sederhana yang dapat membantu kenyamanan 

pernapasan pasien selama menjalani perawatan. Kurangnya pemahaman tersebut menyebabkan 
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pasien belum mampu melakukan perawatan secara optimal selama berada di ruang rawat inap. 

Kondisi dyspnea yang dialami pasien tidak hanya memengaruhi kenyamanan fisik, tetapi juga 

berdampak pada aktivitas sehari-hari pasien selama menjalani perawatan di RSUD Dr. Soeratno 

Gemolong. 

RSUD Dr. Soeratno Gemolong memiliki pasien dengan gangguan pernapasan (dyspnea) 

yang mengalami keluhan sesak napas selama menjalani perawatan di ruang rawat inap. 

Permasalahan utama yang dialami pasien yaitu rasa sesak napas yang menyebabkan 

ketidaknyamanan, sulit beristirahat, cepat lelah, serta peningkatan frekuensi pernapasan. Selain 

itu, sebagian pasien masih berada pada posisi berbaring datar sehingga proses pengembangan 

paru-paru kurang optimal dan keluhan sesak napas menjadi lebih berat. Pasien juga tampak 

gelisah dan membutuhkan bantuan dalam memenuhi kebutuhan oksigenasi. Permasalahan lain 

yang ditemukan yaitu kurangnya pengetahuan pasien dan keluarga mengenai tindakan 

nonfarmakologis untuk membantu mengurangi sesak napas, khususnya penerapan posisi semi 

fowler. Pasien dan keluarga belum memahami manfaat, tujuan, serta cara penerapan posisi semi 

fowler yang benar sebagai upaya membantu memperbaiki pola pernapasan dan meningkatkan 

kenyamanan pasien. Kurangnya edukasi kesehatan mengenai posisi semi fowler menyebabkan 

tindakan sederhana tersebut belum diterapkan secara optimal selama perawatan pasien di RSUD 

Dr. Soeratno Gemolong. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah pada pasien dyspnea di RSUD Dr. 

Soeratno Gemolong selain terapi medis dan pemberian oksigen, yaitu tindakan nonfarmakologis 

salah satu metode sederhana, efektif, dan ekonomis untuk membantu meningkatkan 

pengembangan dinding dada adalah pengaturan posisi istirahat pasien. Posisi semi fowler dengan 

kemiringan sekitar 45° dinilai efektif bagi pasien dengan gangguan kardiopulmoner karena 

memanfaatkan gaya gravitasi untuk membantu pengembangan paru-paru serta mengurangi 

tekanan dari area abdomen ke rongga dada. Penerapan posisi semi Fowler juga sering digunakan 

sebagai upaya mengurangi sesak napas. Keberhasilan tindakan ini dapat dilihat dari frekuensi 

pernapasan (Respiratory Rate) yang kembali mendekati nilai normal pada orang dewasa, yaitu 

sekitar 16–24 kali per menit (Potter & Perry, 2016) 

Selain penerapan posisi semi fowler, diberikan pula edukasi kesehatan kepada pasien dan 

keluarga mengenai pengertian, manfaat, waktu, serta cara penerapan posisi semi fowler yang 

benar. Edukasi dilakukan agar pasien dan keluarga mampu memahami pentingnya posisi tubuh 

dalam membantu proses pernapasan selama perawatan. Hasil penelitian Turafik dan Aini (2022) 

menyebutkan bahwa dari 4 responden yang menjadi partisipan dalam penelitian ini, mengalami 

peningkatan respiratory rate. Setelah dilaksanakan penerapan posisi semifowler respiratory rate 

menurun secara signifikan dan penerapan posisi semi fowler dapat menurukan respiratory rate 

dengan dyspnea. 

Target luaran yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RSUD 

Dr. Soeratno Gemolong yaitu meningkatnya pengetahuan pasien dan keluarga mengenai posisi 

semi fowler sebagai upaya membantu mengurangi sesak napas pada pasien dyspnea. Pasien dan 

keluarga diharapkan mampu memahami pengertian, manfaat, waktu penerapan, serta cara 

penerapan posisi semi fowler yang benar selama perawatan. Pasien diharapkan dapat menerapkan 

posisi semi fowler dengan tepat sehingga membantu meningkatkan kenyamanan dan membantu 

memperbaiki pola pernapasan pasien selama menjalani perawatan di rumah sakit. Media yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu poster edukasi yang berisi 

pengertian posisi semi fowler, manfaat posisi semi fowler, waktu penerapan posisi semi fowler, 

serta langkah-langkah cara penerapan posisi semi fowler yang benar pada pasien dyspnea. 
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METODE 

 

1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tahap Pengkajian 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kondisi pasien dyspnea di RSUD Dr. 

Soeratno Gemolong meliputi keluhan sesak napas, frekuensi pernapasan, tingkat kenyamanan 

pasien, serta pengetahuan pasien dan keluarga mengenai posisi semi fowler. Pengkajian dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan pemeriksaan sederhana pada pasien. 

b. Tahap Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan pengkajian, ditemukan masalah utama yaitu pasien mengalami sesak 

napas dan masih kurang memahami penerapan posisi semi fowler sebagai tindakan 

nonfarmakologis untuk membantu mengurangi keluhan sesak napas. 

c. Tahap Perencanaan Kegiatan 

Pada tahap ini disusun rencana kegiatan edukasi kesehatan mengenai posisi semi fowler. 

Perencanaan meliputi penyusunan materi edukasi, penyiapan media poster, penentuan waktu 

pelaksanaan, serta metode penyampaian materi kepada pasien dan keluarga. 

d. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan edukasi kepada pasien dan keluarga mengenai 

pengertian dyspnea, pengertian posisi semi fowler, manfaat posisi semi fowler, waktu penerapan, 

serta langkah-langkah penerapan posisi semi fowler yang benar. Edukasi dilakukan menggunakan 

media poster dan demonstrasi secara langsung kepada pasien. 

e. Tahap Pendampingan 

Setelah edukasi diberikan, dilakukan pendampingan kepada pasien dan keluarga dalam 

menerapkan posisi semi fowler secara benar. Pendampingan bertujuan membantu pasien agar 

mampu menerapkan posisi dengan tepat dan nyaman selama perawatan. 

f. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman pasien dan keluarga setelah 

diberikan edukasi. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan observasi kemampuan pasien 

maupun keluarga dalam menerapkan posisi semi fowler dengan benar. Selain itu, dilakukan 

pengamatan terhadap respons pasien seperti kenyamanan dan penurunan keluhan sesak napas 

setelah penerapan posisi semi fowler. 
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2. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 13 Mei 

2026, bertempat di Bangsal Tulip RSUD Dr. Soeratno Gemolong. Tema penyuluhan yang 

diangkat adalah “Edukasi Penerapan Posisi Semi Fowler sebagai Upaya Mengurangi Sesak Napas 

pada Pasien Dyspnea”. Kegiatan ini dilakukan terhadap 5 pasien dyspnea beserta keluarga 

pendamping pasien. Pelaksanaan penyuluhan dimulai pukul 10.00 WIB dan berjalan dengan baik 

serta interaktif. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diminta mengisi daftar hadir dan menerima 

poster edukatif sebagai media pembelajaran. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh ketua kelompok, kemudian dilanjutkan dengan 

pertanyaan singkat mengenai pengertian, manfaat, kapan harus melalukan posisi tersebut, dan 
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langkah langkahnya kemudian pasien menjawab. Selanjutnya dengan pemaparan materi oleh tim 

penyuluh mengenai pengertian dyspnea, manfaat posisi semi fowler, waktu yang tepat melakukan 

semi fowler, serta langkah penerapan posisi semi fowler yang benar. Setelah penyampaian materi, 

dilakukan demonstrasi penerapan posisi semi fowler kepada pasien secara langsung agar peserta 

lebih memahami langkah-langkah pelaksanaannya. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat 

antusias dan aktif bertanya terkait cara mengurangi sesak napas menggunakan posisi semi fowler. 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode tanya jawab dan praktik langsung. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mampu menjelaskan kembali materi yang 

telah diberikan serta mampu mempraktikkan posisi semi fowler dengan benar. Dan berikut tabel 

hasil pengetahuan pasien Pre dan Post kegiatan 

Pasien Pre Kegiatan Post Kegiatan 

1 50% 100% 

2 25% 75% 

3 50% 100% 

4 25% 75% 

5 25% 100% 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui edukasi penerapan posisi semi 

fowler sebagai upaya membantu mengurangi keluhan sesak napas pada pasien dyspnea. 

Penanganan yang dilakukan difokuskan pada peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga 

mengenai pengertian dyspnea, manfaat posisi semi fowler, waktu yang tepat melakukan posisi 

semi fowler, serta langkah penerapannya secara benar. Edukasi diberikan melalui metode 

penyuluhan dan demonstrasi menggunakan media poster agar materi lebih mudah dipahami oleh 

pasien dan keluarga. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengkajian awal untuk mengetahui 

tingkat pemahaman pasien dan keluarga terkait dyspnea dan posisi semi fowler. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa sebagian pasien belum memahami cara mengurangi sesak napas secara 

mandiri, khususnya melalui pengaturan posisi tubuh. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan pasien dalam mengontrol keluhan sesak napas yang dialami. Oleh karena itu, 

pemberian edukasi kesehatan menjadi salah satu upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan pasien. 

Penyuluhan dilakukan dengan menjelaskan pengertian dyspnea atau sesak napas adalh 

perasaan tidak nyaman saat bernapas, seperti napas berat, sulit menghirup udara, atau tidak cukup 

udara. Manfaa posisi semi fowler yaitu membantu paru mengembang lebih optimal sehingga 

pertukaran oksigen lebih baik, mengurangi beban kerja jantung, membantu otot pernapasan 

bekerja lebih efektif, mengurangi rasa cemas dan membuat pasien lebih nyaman, membantu 

meningkatkan kadar oksigen dalam darah. Waktu yang tepat melakukan posisi semi fowler yaitu 

saat pasien mengeluh sesak napas, sebelum makan setelah makan dan setelah aktivitas, dilakukan 

sesuai kebutuhan pasien. Demonstrasi penerapan posisi semi fowler dilakukan agar pasien dan 

keluarga dapat memahami langkah-langkah pelaksanaannya secara langsung. Metode 

demonstrasi dipilih karena mampu meningkatkan pemahaman melalui praktik nyata sehingga 

pasien lebih mudah meniru dan mengingat tindakan yang diajarkan. Selain itu, penggunaan media 

poster membantu memperjelas materi edukasi karena berisi gambar dan informasi singkat yang 

mudah dipahami. Media visual dinilai efektif dalam meningkatkan perhatian dan pemahaman 

pasien selama proses penyuluhan berlangsung. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga setelah 

diberikan edukasi. Pasien mampu menjelaskan kembali pengertian dyspnea, manfaat posisi semi 

fowler, waktu yang tepat melakukan posisi semi fowler, serta mampu mempraktikkan posisi semi 

fowler dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan dapat 
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meningkatkan pemahaman pasien dalam melakukan upaya mandiri untuk membantu mengurangi 

sesak napas. 

Secara teoritis, hasil kegiatan ini sejalan dengan konsep keperawatan yang menyatakan 

bahwa posisi semi fowler membuat oksigen di dalam paru-paru semakin meningkat sehingga 

memperingan kesukaran napas. Posisi ini akan mengurangi kerusakan membran alveolus akibat 

tertimbunnya cairan. Hal tersebut dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga O₂ delivery menjadi 

optimal. Sesak nafas akan berkurang dan akhirnya perbaikan kondisi klien lebih cepat (Agustina 

& Handayani, 2023). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan 

manfaat positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien serta keluarga 

mengenai penerapan posisi semi fowler sebagai upaya mengurangi keluhan sesak napas pada 

pasien dyspnea. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi penerapan posisi semi fowler pada 

pasien dyspnea dapat terlaksana dengan baik melalui metode penyuluhan dan demonstrasi 

menggunakan media poster. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pasien serta keluarga dalam mengurangi keluhan sesak napas melalui penerapan 

posisi semi fowler yang benar. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman pasien 

dan keluarga mengenai pengertian dyspnea, manfaat posisi semi fowler, waktu yang tepat 

melakukan posisi semi fowler, serta langkah penerapannya. Pasien juga mampu mempraktikkan 

posisi semi fowler dengan benar setelah diberikan edukasi dan demonstrasi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan menggunakan media yang sederhana dan 

mudah dipahami dapat membantu meningkatkan pengetahuan pasien dalam melakukan upaya 

mandiri untuk mengurangi sesak napas. 

Secara keseluruhan, penerapan posisi semi fowler merupakan tindakan nonfarmakologis 

yang efektif, sederhana, aman, dan mudah dilakukan untuk membantu meningkatkan 

kenyamanan pernapasan pada pasien dyspnea. Oleh karena itu, edukasi mengenai posisi semi 

fowler penting diberikan secara berkelanjutan kepada pasien dan keluarga. 

 

SARAN 

 

a. Bagi pasien dan keluarga, diharapkan dapat menerapkan posisi semi fowler secara mandiri 

dan benar saat pasien mengalami sesak napas untuk membantu meningkatkan kenyamanan 

pernapasan. 

b. Bagi tenaga kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan pemberian edukasi kesehatan 

mengenai penatalaksanaan nonfarmakologis pada pasien dyspnea, khususnya penerapan 

posisi semi fowler, menggunakan media edukasi yang menarik dan mudah dipahami. 

c. Bagi institusi pelayanan kesehatan, diharapkan dapat menyediakan media edukasi seperti 

poster atau leaflet mengenai penerapan posisi semi fowler agar pasien dan keluarga lebih 

mudah memperoleh informasi kesehatan. 

d. Bagi pelaksanaan pengabdian masyarakat selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan dengan 

jumlah peserta yang lebih banyak serta menggunakan metode edukasi yang lebih variatif 

agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 
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